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Program ini bertujuan untuk menerapkan strategi Corporate social responsibility 

(CSR) dalam pengembangan UMKM Di Negeri latuhalat kecamatan Nusaniwe 

Kota Ambon. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di daerah ini adalah 

keterbatasan akses modal, teknologi, an pemasaran. Melalui kerja sama dengan 
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pelatihan manajemen usaha, digital marketing dan akses permodalan berbasis 

CSR. Hasil program menunjukan adanya peningkatan kapasitas produksi dan 

penjualan pada UMKM binaan. CSR terbukti menjadi pendekatan yang efektif 

dalam pengembanngan UMKM berbasis lokalitas. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, kecil, menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian local 

termasuk di negeri Latuhalat,kecamatan nusaniwe Kota Ambon. Namun, UMKM seringkali menghadapi 

keterbatasan dalam hal modal, akses pasar, pelatihan manajemen dan teknologi. Salah satu solusi potensial 

untuk mengatasi tantangan tersebut adalah melalui program corporate social responsibility (SCR) dari 

perusahaan yang beroperasi di wilayah maluku atau yang memiliki tanggung jawab social terhadap 

masyarakat sekitar. Program CSR Yang tepat dapat membantu UMKM dalam hal pelatihan ketrampilan, 

pendanaan usaha,bantuan pemasaran, serta akses teknologi dan informasi. Sayangnya , pemanfataan CSR 

oleh UMKM di negeri latuhalat masih tergolong rendah karena minimnya informasi, komunikasi antara 

pelaku UMKM dan perusahaan, serta belum adanya platform kolaboratif. 

UMKM memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi local. Namun, di Negeri latuhalat 

masih banyak UMKM yang belum berkembang karena keterbatasan akses terhadap sumber daya. Program 

CSR dari perusahaan-perusahaan dapat menjadi solusi yang strategis dalam membina dan mengembangkan 

UMKM local. 

Pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

dalam pengembangan UMKM di Negeri Latuhalat, Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon merupakan salah 

satu upaya yang sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Program 

CSR ini dapat difokuskan pada pemberdayaan UMKM dengan berbagai pendekatan yang dapat mendorong 

peningkatan kapasitas, pengetahuan, dan akses pasar bagi pelaku UMKM. Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) telah menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung pengembangan sektor 

ekonomi masyarakat, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Negeri Latuhalat, 

Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon, banyak pelaku UMKM menghadapi tantangan dalam pengembangan 

usaha, baik dari segi permodalan, pemasaran, maupun keterampilan manajerial. Melalui penerapan CSR, 

perusahaan diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung pemberdayaan UMKM secara 

berkelanjutan.  

Permasalahan yang dilihat adalah Bagaimana bentuk penerapan CSR yang dapat mendukung 

UMKM di Negeri Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon? Apa saja dampak dari penerapan program 

CSR terhadap pertumbuhan UMKM? Tujuan dari Pengabdian kepada masyarakat ini untuk Menganalisis 

Penerapan CSR dalam mendukung pengembangan UMKM dan Memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada pelaku UMKM dan manfaatnya Bagi masyarakat peningkatan ketrampilan dan daya saing UMKM, 

Bagi perusahaan : citra positif dan hubungan baik denagn komunitas, dan Bagi akademik penerapan ilmu 

pengetahuan di masyarakat. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi dan waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Negeri Latuhalat Kecamatan 

Nusaniwe Kota Ambon, Waktu pelaksanaan  02 April 2025. Metode pelaksanaan Kegiatan PKM di rancang 

secara sistematis agar dapat mencapai tujuan  program PKM, yaitu Penerapan Program Corporate Social 

responsibility (CSR) dalam Pengembangan UMKM di Negeri Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota 

Ambon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat melalui Penerapan Program Corporate Social Responsibility 

(CSR) dalam Pengembangan UMKM di Negeri Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon ada  beberapa 

langkah yang dapat diambil dalam mengimplementasikan program CSR  tersebut: 

 

1. Analisis Kebutuhan dan Potensi UMKM 

Sebelum melaksanakan program CSR, sangat penting untuk melakukan analisis terlebih dahulu 

terkait dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh UMKM di Negeri Latuhalat. Ini bisa dilakukan 

dengan: 

• Survei kebutuhan UMKM: Melibatkan pelaku UMKM dalam diskusi atau wawancara untuk 

mengetahui tantangan yang mereka hadapi, seperti keterbatasan modal, pemasaran, atau 

keterampilan teknis. 

• Identifikasi potensi lokal: Mengenali produk atau layanan yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan, seperti produk olahan lokal, kerajinan tangan, atau jasa yang bisa dijadikan 

unggulan. 

 

2.  Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas 

Salah satu program CSR yang sangat efektif adalah memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM. 

Pelatihan ini bisa meliputi: 

• Manajemen usaha: Mengajarkan cara mengelola keuangan, pembukuan, dan strategi pemasaran. 

• Penggunaan teknologi: Pelatihan untuk menggunakan teknologi digital dalam memasarkan 

produk secara online atau menggunakan aplikasi manajemen bisnis. 

• Peningkatan kualitas produk: Memberikan pelatihan terkait pengolahan bahan baku yang lebih 

baik, kualitas produk, dan inovasi. 

 

3. Penyediaan Akses Modal 

Banyak UMKM kesulitan untuk mengakses modal yang cukup untuk memperbesar usaha mereka. 

Program CSR yang bisa diterapkan adalah: 

• Pendampingan untuk mendapatkan pinjaman atau hibah: Membantu UMKM dalam 

mempersiapkan proposal usaha untuk mendapatkan pinjaman dari bank atau lembaga keuangan 

mikro. 

• Program kemitraan: Menghubungkan UMKM dengan perusahaan besar atau investor yang bisa 

menjadi mitra strategis dalam pengembangan usaha mereka. 

 

4. Pemasaran dan Akses Pasar 

Pemasaran adalah salah satu tantangan terbesar bagi UMKM, terutama yang berada di daerah 

terpencil. CSR dapat fokus pada: 

• Pemasaran digital: Membantu UMKM untuk mengenalkan produk mereka ke pasar yang lebih 

luas melalui media sosial, website, atau platform e-commerce. 
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• Penyelenggaraan bazar atau pameran: Mengadakan event untuk UMKM lokal agar bisa 

mempromosikan produk mereka secara langsung kepada konsumen atau investor. 

• Kolaborasi dengan perusahaan besar: Mendorong perusahaan besar untuk membeli produk-

produk dari UMKM sebagai bagian dari supply chain mereka. 

 

5. Pengembangan Infrastruktur 

Beberapa UMKM mungkin mengalami kesulitan karena terbatasnya infrastruktur yang mendukung 

operasional mereka. Program CSR dapat mencakup: 

• Pembangunan fasilitas produksi: Meningkatkan sarana produksi, seperti pembangunan tempat 

produksi yang layak atau penyediaan alat-alat yang lebih modern. 

• Penyediaan sarana distribusi: Membantu dalam menyediakan fasilitas penyimpanan atau 

distribusi untuk produk-produk UMKM, yang memungkinkan produk tersebut bisa sampai ke 

konsumen dengan biaya yang lebih efisien. 

 

6. Sustainability dan Keterlibatan Masyarakat 

Program CSR harus memperhatikan keberlanjutan jangka panjang, sehingga melibatkan 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan evaluasi program: 

• Membangun jejaring sosial: Mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam program ini, baik 

sebagai penerima manfaat langsung maupun sebagai mitra dalam pelaksanaan program. 

• Mendorong keberlanjutan usaha: Memberikan edukasi kepada UMKM mengenai pentingnya 

keberlanjutan lingkungan dan sosial dalam usaha mereka. 

 

7. Monitoring dan Evaluasi 

Terakhir, penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program yang telah 

dijalankan. Ini dapat dilakukan dengan: 

• Survei berkala: Untuk mengevaluasi dampak program CSR terhadap peningkatan kapasitas dan 

pendapatan UMKM. 

• Pelaporan dan umpan balik: Memberikan laporan kepada stakeholder terkait tentang 

perkembangan yang telah dicapai dan tantangan yang dihadapi dalam proses pengembangan 

UMKM. 

Program CSR memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan UMKM di Negeri 

Latuhalat. Kolaborasi antara pelaku usaha dan perusahaan melalui program CSR terbukti mampu 

meningkatkan kapasitas produksi dan kinerja usaha. 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan program CSR yang efektif untuk pengembangan UMKM di Negeri Latuhalat, 

Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon dapat membantu memberdayakan masyarakat lokal, meningkatkan 

taraf hidup mereka, dan memperkuat perekonomian daerah. Melalui kolaborasi yang baik antara 

perusahaan, pemerintah, dan masyarakat, UMKM dapat berkembang lebih cepat dan lebih berkelanjutan. 

Program ini juga memiliki dampak positif yang lebih luas, seperti penciptaan lapangan kerja dan 
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peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. CSR terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan UMKM jika dirancang dan dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan. 
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